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Abstrak

Perubahan iklim dan fluktuasi harga komoditas pertanian meningkatkan risiko kerentanan ekonomi di tingkat tapak. Perempuan pedesaan sering menjadi kelompok yang paling terdampak akibat keterbatasan akses terhadap sumber daya produktif. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam memitigasi kerentanan ekonomi rumah tangga tani serta merumuskan model partisipasi berperspektif keadilan gender yang inklusif. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential. Data kuantitatif diperoleh melalui survei terstruktur terhadap anggota KWT untuk mengukur Household Economic Vulnerability Index (HEVI) dan tingkat partisipasi gender. Data kualitatif dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD) serta wawancara mendalam dengan pengurus KWT, tokoh masyarakat, dan penyuluh pertanian guna memahami dinamika sosial dan kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan KWT berperan strategis sebagai bantalan ekonomi melalui efisiensi pengeluaran pangan berbasis pekarangan, diversifikasi sumber pendapatan non-pertanian (non-farm), serta penyediaan akses keuangan mikro berbasis komunitas. Analisis gender mengonfirmasi bahwa penguatan kelembagaan KWT mampu meningkatkan kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan finansial dan tata kelola pangan keluarga. Penelitian ini menghasilkan model partisipasi srikandi resilien sebagai kerangka kerja integratif yang menghubungkan kapasitas adaptif perempuan, penguatan kelembagaan lokal, dan akses pasar yang inklusif. Temuan tersebut menegaskan bahwa penguatan kelembagaan KWT berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan ekonomi rumah tangga tani yang responsif terhadap keadilan gender. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas kelembagaan KWT melalui dukungan kebijakan, peningkatan akses permodalan, dan perluasan kemitraan pasar guna memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga tani secara berkelanjutan.
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